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ABSTRAK

AMRAN. 105 27 00060 15. Peran Dai dalam Pembinaan Shalat
Berjamaah pada Masyarakat di To Karau Kelurahan Palawa Kecamatan
Sesean Kabupaten Toraja Utara. Dibimbing oleh Abbas dan Muhammad
Ali Bakri.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui gambaran keagamaan
masyarakat di To Karau, peran dai dalam pembinaan shalat berjamaah,
dan strategi dai dalam melakukdn pembinaan shalat berjamaah pada
masyarakat.

Penelitian ini yaitu bertujuan untuk

masvjarakat pada
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Implikasi dari penelitia an pi
keagamaan masyarakat, pembinaan shalat ba;]amaah dan strategi dai
dalam menggiatkan masyarakat untuk ikut shalat berjamaah di To Karau
Kelurahan Palawa Kecamatan Sesean Kabupaten Toraja Utara.

Kata Kunci : Peran Dai, Pembinaan Shalat berfjamaah
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Islam adalah agama yang diturunkan Allah Subhanahu Wata'ala

\ %

muslimin

kewajiban
misinya sebagai penganut agama lslam.’

'"Moh. Ardani, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: CV Karya Mustika, 2005), Cet Ke 2 H.
119.
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Proses dakwah sangat memerlukan dai sebagai unsur yang akan
mensosialisasikan ajaran-ajaran agama. Tanpa dai bagaimanapun
baiknya ajaran agama pasti tidak mungkin bisa tersebar. Begitu
pentingnya unsur dai dalam dakwah, maka diperlukan orang-orang yang
bisa mengemban tugas mulia itu. Oleh karena itu untuk mendukung
proses dakwah agar dapat berjalan dengan baik, maka seorang dai
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dai dalam meningkatkan keseriusan masyarakat To Karau untuk
mengetahui agama Islam lebih dalam. Memang hal ini tidak mudah,

_ A Qodri A Azizy, Pendidikan Agama Untuk Membangun Etika Sosial,
(Semarang: Aneka llmu, 2003), h. 81




memerlukan dai-dai berkualitas, sebagai personifikasi sikap dan erilaku
dalam kehidupan lIslami, yang mampu mengaktualisasikan dirinya di
tengah-tengah pluralitas masyarakat. Dalam hal ini Allah Subhanahu
Wata'ala telah mengisyaratkan dalam Al Qur'an Surah Ali Imran ayat. 110
Sle 3y oshedty Rl e Gy Rl (0l 0 . 2124 8
V) e Coshall g R 0 a3l 21 ) il
Terjemahannya;
Kamu adalah uma

ang dilahirkan untuk manusia,
dan encegah dari yang munkar,
cka ada var;g beriman, dan
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kotradiksi dan konflik dalam kehidupan manusia akibat globalisasi di

SDepartemen Agama RI, Al-Qur'an Dan Terjemahnya, (Semarang: CV Penerbit
Art, 2007)
“Hasjmy. A, Dustur Dakwah Menurut Al-Quran. (Jakarta: Bulan Bintang, 1994}



segala bidang. Disisi, manusia dalam kehidupannya selalu menjumpai
berbagai macam kontradiksi dan dikotomi yang inhern dalam
eksistensinya, seperti mati-hidup, sementara-permanen, kebebasan-
keterbatasan dan lainnya. Secara historis, manusia juga menghadapi
kontradiksi, seperti kaya aatu miskin, bodoh atau pandai dan sebagainya.
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adaiah sejumiah
yang terkait dengan masalah perencanaan dan metodologi dakwah.

Machendrawaty, Nanih dan Agus Ahmad Safei. Pengembangan Masyarakat
{slam.[ Bandung, Remaja Rosdakarya. 2001)



Dengan ungkapan lain, kompetensi metodologis ialah kemampuan yang
ada pada diri mubaligh sehingga ia mampu membuat perencanaan
dakwah (persiapan kegiatan dakwah) yang akan dilakukan dengan baik,
dan sekaligus mampu melaksanakan perencanaan tersebut®

Selanjutnya shalat sebagai salah satu bagian penting ibadah dalam
Islam sebagaimana bangunan ibadah yang lain juga memiliki banyak

baligh. la tidak hanys

.\ setiap gerakan da'n
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SMahmud, Ali Abdul Halim, Daekwah Fardhiyah, Metode Membentuk Pribadi
Muslim. (Jakarta: Gema Insani Press, 1992)

"Moh. Ardani, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: CV Karya Mustika, 2005), Cet. Il, h.119.




Artinya:
Sasur:]gguhnya aku diutus untuk menyempumakan akhlak yang
mulia.

Ajaran-ajaran akhlak rasulullah adalah ajaran akhlak vyang
terkandung dalam Al-qur'an, yang didalamnya mengajarkan bagaimana
moral individu manusia terhadap kehidupan sosial dan kehidupan
agamanya.®

Melalui pelaksanaan i -"/\ berjamaah secara berkelanjutan
dari waktu ke w.

Bacalah apa yang telah d kan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al
Quran) dan dirikanlah shalat. S uhnya shalat itu mencegah
dari (perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya

®Hadits Riwayat Muslim. _
%A, Qodri A Azizy MA, Pendidikan Agama Untuk Membangun Etika Sosial,
(Semarang: Aneka llmu, 2003), h. 81



mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari
Ibadat-lbadm yang lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu
kerjakan.

Ayat tersebut mengandung pengertian bahwa kerjakanlah shalat
secara sempurna seraya mengharapkan keridhoannya dan kembali
kepadanya dengan khusyu' serta merendahkan diri. Sebab jika shalat
dikerjakan dengan cara demikian maka ia akan mencegah dari perbuatan
kekejian dan kemunkaran.
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' Departemen Agama RI, Al-Quran dan Teremahnya, (Semarang: CV Penerbit
J-Art, 2007)



Bertolak pada uraian di atas, maka hadirnya dai dalam masyarakat
To Karau mampu memberi pencerahan untuk jamaah mengenai ajaran
Islam seperti pentingnya shalat berjamaah agar kedepannya kehidupan
mereka jauh lebih indah dan hidup mereka dapat diridhai oleh Sang
Khalig. “Peran Dai dalam Pembinanaan Shalat Berjamaah pada
Masyarakat” menjadi sebuah tema pembahasan penulis pada penelitian
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2. Untuk mengetahui bagaimana efektifitas dakwah di To Karau
Kelurahan Palawa Kecamatan Sesean Kabupaten Toraja
Utara?




3. Untuk mengetahui metode dan strategi dakwah yang tepat
untuk masyarakat di To Karau Kelurahan Palawa Kecamatan

Sesean Kabupaten Toraja Utara?
D. Manfaat penelitian
Dalam penelitian selalu dipenuhi dengan manfaat penelitian,
demikian pula dalam penyusunan karya ilmiah ini. Manfaat yg diharapkan




BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. Peran Dai Dalam Pembinaan Shalat Berjamaah
Peran adalah perangkat yang diharapkan dimiliki oleh orang yang

berkedudukan di masyarakat. Peran sebagai perangkat yang diberikan
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2 Leni Mardalena, Peran Da' Dalam Meningkatkan Kesadaran Shalat Berjamaah
Di Desa Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah (Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin,
Adab dan Dakwah Institut Agama Islam Neger Metro) 2018, h. 16.

3 | eni Mardalena, Peran Da’i Dalam Meningkatkan Kesadaran Shalat Berjamaah

Oi Desa Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah (Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin,
Adab dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri Metro) 2018, h. 16-17.
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i1

Peran pertama yang harus diperankan para juru dakwah adalah
keteladanan yang baik. Perbuatan yang baik dan komitmen dengan sikap
yang baik adalah yang pertama yang membuat sesecrang yang
dimuliakan dan diterima. Sudah merupakan kepada ajaran agama.'

Berdasarkan firman Allah:

pie 3la Ll o
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T Departemen Agama RI, Alquran dan Teremahfya (Bandung: Jumanatul Ali-
ART (J-ART), 2010), h. 564.

' Leni Mardalena, Peran Da'i Dalam Meningkatkan*esadaran Shalat Berjamaah
Di Desa Tnmuro Kabupaten Lampung Tengah (Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin,
Adab dan Dakwsh Institut Agama Isiam Negeri Metro) 2018, h. 17.
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kecuali keunggulan ilmu dan keistimewaan dalam bidangnya.
Keberhasilan pribadi akan mengantarkan kepada keberhasilan prinsipnya,
keberhasilan manhaj-nya akan menjadi daya tarik untuk mengkaji
pemikiran yang bersangkutan, kemampuannya serta semangat dan
perjuangannya.’ =

3. Kesabaran (Ash-Shabru

. 31 D ingkatkay sadaran Shalat Berjamaah
Di Desa Tnnwun Kﬂbupﬂfﬂﬂ Lampung Tmﬁ [S‘h‘lm Mm Fakultas Ushuluddin,
Adab dan Dakwah Institut Agama |slam Negeri Metro) 2018, h. 18.

! Leni Mardalena, Peran Da’f Dalam Meningkatkan'Kesadaran Shalat Berjamaah

Di Desa Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah (Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin,
Adab dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri Metro) 2019, h. 18.




13

dapat menguatkan hubungan antar masyarakat dan mendapat
kepercayaan dari mereka. Kegiatan-kegiatan tersebut dapat menampilkan
kebudayaan Islami, akhlak dan tradisi Islami. Hal ini sangat penting untuk
menjadi sasaran dakwah. Kegiatan-kegiatan dapat dilakukan dengan
tahap tidak dipaksakan, dan tidak menyulitkan dengan cara memberikan

teladan yang baik dari para dai serta rasa saling mencintai dan

memahami.’

5. Menampilk

\‘"" I// f "7
\ ALY o/ ,,/ " .

an Shalat Begamaah

Di Desa Tnmurjb Kabuplnun Lurrmum Tam&h (Sh'ipar Sarjana, Fakultas Ushuluddin,
Adab dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri Metro) 2018, h, 18-19.

' Leni Mardalena, Peran Da'’i Dalam Meningkatkan®esadaran Shalat Berjamaah

Di Desa Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah (Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin,
Adab dan Dakwah Institut Agama Islam Negen Metro) 2019, h 19,
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darinya. Kepemimpinan harus dapat menampilkan keindahan ajaran Islam
dalam kerja, amal dan kehidupannya sehar-hari sehingga, mereka bisa
membawa dakwah bukan dibawa oleh dakwah.? ¢

Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa dai sangat
berperan penting dalam keidupan bermasyarakat Menjadi seoran dai

tidaklah muda, melainkan banyak, sekali tantangan dan tanggung jawab

khalayak, merencanakan pesan, menetapkan metode dan memilih media

? Leni Mardalena, Peran Da’i Dalam Meningkatkan®esadaran Shalat Berjamaah
Di Desa Tnmurjo Kabupaten Lampung Tengah (Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin,
Adab dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri Metro) 2019, h. 19-20.




serta mewamai media massa dan media interaktif sesuai kondisi khalayak
yang dijadikan sasaran (publik). Dai adalah komunikator dakwah yang
terdiri atas individu atau individu-individu yang terhimpun dalam suatu
lembaga dakwah (organisasi sosial). Dai atau muballigh dapat juga
merupakan orang-orang yang terlembagakan dalam media massa (pers,
film, radio dan televisi).

Peradaban masa ‘ sabut peradaban masyarakat
ah satu komoditi primer dan
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menyampaikan materi dakwah. Style tersebut tidak perlu dibuat-buat,

_ ? Wahyu liaihi dan Harjani Hefni, Pengantar Sejarat Dakwah (Jakarta: Kencana,
2007), him. 238
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namun perlu dilatih secara praktis dan sesuai dengan kepribadian dai

sehingga dai merasa nyaman menggunakannya.

b. Memiliki pengetahuan dasar tentang psikologi individu serta sosial.
lImu psikologi merupakan ilmu pendamping dalam membantu dai
menentukan karakteristik, kecenderungan serta kondisi mad'u, sehingga
mampu menentukan materi dakwah dan cara penyampaiannya secara
tepat. llmu ini dapat dipelajari
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2. Dai sebagai konselor

2 Fathul Wahid, -E-Dakwah: Dakwah Melalui Intenet, (Yégyakara: Gava Media, 2004),
him. 19.
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Dai sebagai konselor, pada dasarnya merupakan interaksi timbal-
balik yang di dalamnya terjadi hubungan saling mempengaruhi antara
konselor sebagai pihak yang membantu dan klien sebagai pihak yang
dibantu. Hanya saja, mengingat konselor diasumsikan sebagai pribadi
yang akan membimbing konseli dalam mencapai tujuan tertentu, maka
dalam relasi ini sangat dibutuhkan adanya kapasitas tertentu yang harus

dimiliki oleh seorang konselor as konselor adalah semua kriteria

Lalitas
/ \ awasan, keterampilan, dan

keunggulan termasuk

2

Wi |I/-i1: b.
- -
|//. v’Q/c" /'

Wi &\\\
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n dan fleksibel

demi kepentingar &k wWan Fin Letixka dal mendap kondisi yang
menyimpang menurut ajaran agama, dai tidak harus tergesa-gesa
menghakimi dan mengeluarkan pernyataan tentang benar atau salahnya

sebuah kejadian. Dai perlu mencari tahu sebab kejadian, mendalami
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karakteristik komunitas yang melakukan penyimpangan, menentukan solusi
yang tepat dan memgimplementasikan solusi secara bertahap sehingga
masyarakat tidak menjauh karena merasa digurui.

b. Mendampingi dan membina anak muda. Generasi muda
merupakan investasi bagi sebuah bangsa. Sedemikian pentingnya,

sehingga jika generasi muda mengalami kerusakan moral, maka bangsa

us globalisasi serta westermnisasi

mengidentifikasi akar masalah pada diri mad'u dan menetapkan langkah

tepat sebagai solusinya.
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Kedua, menumbuhkan sikap pengertian terhadap kecenderungan
mad'u. Dai perlu memahami kondisi jiwa mad'u. Sebuah solusi yang
seharusnya efektif bisa menjadi tidak berarti jika diterapkan pada waktu
yang salah. Dengan melihat sikap mental mad'u, dai dapat memilih mana
solusi yang bisa diterapkan saat itu, dan mana yang harus menunggu

kesiapan mad'u.

Ketiga, bersikap sabsa /‘ 0 mad'u. Pada dasamya, sesuai
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masyarakat terhadap beliau. Nabi Muhamamd saw telah tercatat dalam

2 Willis Sofyan S., Konseling Individual Teori dan Prakfek, (Bandung: Alfabeta,
2007), him, 78
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sejarah umat manusia sebagai tokoh nomor satu dari 100 tokoh dunia
yang berhasil menggerakkan perubahan dengan pendukung yang sangat
besar. Fakta ini membawa pesan bahwa dai harus mampu mengambil
tempat di hati masyarakat sebagai sosok yang dapat dipercaya. Dengan
kata lain, dakwah harus dimulai dari diri para dai dan muballigh agar

terpercaya dalam masyarakat sebagai seorang yang dapat dipegang
kredibilitasnya.

memahami kondisi sosio kultural dan kebiasaan masyarakat tempat ia
berdakwah. Dengan memahami kecenderungan masyarakat, dai bahkan
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dapat memperkirakan permasalahan yang mungkin terjadi serta
mempersiapkan solusi.

c. Mampu berbaur dengan berbagai lapisan masyarakat. Kemampuan
dai dalam bergaul dengan berbagai lapisan masyarakat sangat
mempengaruhi perkembangan dan keberhasilan dakwahnya. Secara
faktual, banyak dai yang menjaga citra diri dengan cara kaku dan tidak

proporsional. Dai bemilm \ yang hanya bisa tersentuh
oleh segelintir orang 2 uat dakwah yang dilakukan dai

/J/pb MiUH4
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Dengan memahami dakwah sebagai pemecahan masalah

diharapkan membuahkan tiga kondisi:




Pertama, tumbuhnya kemandirian dan kepercayaan umat serta
masyarakat sehingga berkembang sikap optimis.

Kedua, tumbuhnya kepercayaan terhadap kegiatan dakwah guna mencapai
tujuan kehidupanyanglebihideal.

Ketiga, berkembangnya suatu kondisi sosial dan ekonomi, politik serta

mengantarkan mereka ke arah yang sama.




b. Menjadi motivator umat. Motivasi terbesar yang dapat dilakukan dai
terhadap umat adalah dengan mengembangkan kualitas diri sedemikian
rupa, sehingga mad'u dapat melihat melalui profil dai bahwa tidak ada hal
yang mustahil dilakukan jika mereka bertekad kuat dan berusaha keras

mencapainya.

c. Mampu mengelola dan
perlu mempelajari ilmu

gorganisasikan kegiatan dakwah. Dai
mengaplikasikan- nya dalam
organisasikan serta
a_dipelajari dengan
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2 Andy Dermawan, Ibda' Binafsika Menggagas Paradifima Dakwah Partisipatoris,

(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2007), him, 109,
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secara terpusat dan hati-hati, sehingga bisa memilih dan memilah
tindakan-tindakan yang lebih efektif untuk mencapai suatu tujuan.?

Pengertian strategi adalah suatu kesatuan rencana yang
menyeluruh, komprehensif dan terpadu yang diarahkan untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan. Hal ini berarti bahwa dalam

suatu strategi terdapat beberapa hal berikut:

Daian

AR LTS

* M. Rozikin, Strategi Dakwah Dalam Pembinadn Mental Spiritual Di Rutan

Kelas |IB Salatiga Tahun 2017, (Skripsi Sarjana, Fakultas Dakwah Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Salatiga) 2018, h. 15.

2 M. Rozikin, Sﬂal‘agf Dakwah Dalam Pembinaan Mental Spintual Di Rutan
Kelas |IB Salatiga Tahun 2017, (Skripsi Sarjana, Fakultas Dakwah Institut Agama Islam
Negen (lAIN) Salatiga) 2018, h. 17.
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1. Sasaran-sasaran (goals), yang menjadi tujuan utama dalam
melakukan sesuatu, dalam hal ini yang bersifat makna yang
luas dan sempit. Kemudian menjdi tiga tingkatan atau hirarki
yaitu:

a. Visi (vission) yang merupakan kerangka acuan kegiatan yang terarah.

b. Misi (mission) yaitu sasara g telah dilaksanakan sebagai tugas

dan prinsip utama unt /\

\
\{\\\\"!Hi///
g T

A ‘!

uzl Murul Barkah dan
Tinjauan i

Komunikasi Dakwah, Journal Of Islamic Comunication, vol 1 no. 2 (2019), h. 133, (26
januari 2019),

? Budi Ariyanto, M. Firosyurahman, Rizki K mangHarto, Fauzi Nurul Barkah dan
Uwes Fatoni, Pembinaan Mental Di Lembaga Permasyarakatan: Tinjauan Strategi
Komunikasi Dakwah, Journal Of Islamic Comunication, vol 1 no. 2 (2019), h, 133. (26
januari 2018).
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Strategi yang direalisasikan (Realized Strategic) merupakan
apa yang telah terwujud pencapaiannya. Strategi ini sering mengalami
perubahan dalam keseluruhan implementasinya, sesuai dengan peluang
dan ancaman yang dihadapinya. Sebenarnya, strategi yang terwujudkan

selalu lebih banyak atau sedikit daripada strategi yang dikehendaki.’

018), h. 133. (26

3 Budi Ariyanto, M. Firosyurahman, Rizki K manghario, Fauzi Murul Barkah dan
Uwes Fatoni, Pembinaan Mental Di Lembaga Permasyarakatan: Tinjauan Strategi
Komunikasi Dakwah, Journal Of Islamic Comunication, vol 1 no. 2 (2018), h. 133. (26
januari 2019),

3 Nur Yant, Strategi Dan Metode Dakwah KH) Muslihuddin Asnawi Dalam
Pembinaan Akhlak Di Desa Sidorejo, (Skripsi Sarjana, Fakultas Dakwah Dan Komunikasi
Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang) 2014, h. 16-17.
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2. Strategi Rasional (al manhaj al-agl)

Strategi rasional adalah dakwah dengan beberapa metode
yang memfokuskan pada aspek akal pikiran,, Strategi ini mendorong mitra
dakwah untuk berfikir, merenungkan dan mengambil pelajaran.

Penggunaan hukum logika, diskusi atau penampilan contoh dan bukti
sejarah merupakan beberapa metode dan strategi rasional.

sering dilakukan oleh para juru dakwah. Metode dakwah dengan
menggunakan pendekatan lisan yang lebih menuju kepada tata cara




penyampaian dakwah. Dimana dakwah lebih Dberorientasi kepada

ceramah, pidato, tatap muka dan sebagainya.’
2. Dakwah bil hall (action communication)

Dakwah bil hal adalah dakwah dengan perbuatan nyata di mana
aktivitas dakwah dilakukan dengan melalui keteladanan dan tindakan
dilakukan, mengarah kepada
kelompok manusia dengan

amal nyata.metode dakwah

memengaruhi dan

/ e
»««Uwo \\\

I o \
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ang dengan judul
Meningkatkan

* MNur Yanti, Strategi Dan Metode Dakwah KH? Muslihuddin Asnawi Dalam
Pembinaan Akhlak Di Desa Sidorejo, (Skripsi Sarjana, Fakultas Dakwah Dan Komunikasi
Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang) 2014, h. 19, '

3 Nur Yanti, Strafegi Dan Metode Dakwah KH? Muslihuddin Asnawi Dalam
Pembinaan Akhlak Di Desa Sidorejo, (Skripsi Sarjana, Fakultas Dakwah Dan Kemunikasi
Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang) 2014, h. 19,




Jamaah Di Masjid Nurul Haq Desa Taeng Kecamatan Pallangga
Kabupaten Gowa, bahwasanya faktor pendukung dan penghambat
yang dihadapi oleh Imam Masjid Nurul hag dalam upaya
meningkatkan jumlah jamaah, sebagai berikut:®

1. Faktor Pendukung
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3 Nur Muh Sakmang, Strategi Dakwah Imam Masjid Dalam Meningkatkan
Jamaah Di Masjid Nurul Haq Desa Teeng Kecamatan Pallangga Kabupaten Gows,
(Skripsi Sarjana, Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas lslam Negeri Alauddin
Makassar) 2018, h. 52-57.




meningkatkan jumlah jamaah di Masjid Nurul Hag. Dengan
merencanakan berbagai program, pengurus berharap kedepannya
masyarakat lebih tertarik atau minatnya bisa meningkatkan dengan
adanya program yang dibuat bukan hanya sekedar untuk
menambah atau berbagi ilmu tetapi juga sebagai cara agar jamaah
di masjid semakin banyak.

A j‘ //4 J«: \A;a.:\
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terjadi kekurangan jamaah shalat di masjd Nurul Haq, disebabkan
oleh Imam Masjid yang terlalu menikmati sujud terakhir dari shalat,
sehingga para jamaah merasa jenuh dan letih. Berdasarkan




A

wawancara yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa bacaan imam

yang lama temyata mampu mempengaruhi jumiah jamaah serta
mengurangi minat masyarakat untuk shalat berjamaah di Masjid.

Selain penelitian di atas, juga terdapat penelitian yang dilakukan oleh
Mumianti A dengan judul penelitian Peranan Dai Dalam Penerapan Nilai-
Nilai Siri' Bagi Remaja Di Desa Lara Kecamatan Baebunta Kabupaten

' ///'»w \NQ \\\\
' //”’ll\“‘\\' s

ang kehilangan

perhatian dan dukungan dari orang tua dan masyarakat, dimana dia

* Murmmianti A, Peranan Dai Dalam Penerapan NRai-Nilai Sir’ Bagi Remaja Di
Desa Lara Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara, (Skripsi Sarjana, Fakultas
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar) 2017, h, 85-67.
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berada. Kurangnya perhatian dan didikan moral dari lingkungannya
membuat para remaja tidak mampu membentengi diri mereka dalam
menerapkan nilai-nilai siri' pada kehidupan mereka sehari-hari.

3. Kurangnya Kerja Sama Antara Pemerintah Dan Tokoh Agama

Peranan antara pemerintah dan tokoh agama melalui kerja sama

yang baik dapat menyentuh selufuh lapisan masyarakat terutama pada




BAB I
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, dimana
peneliti harus terjun ke lapangan (lokasi) tersebut. Menurut * Bogdan dan

“Bodgan, tailor, pendekatan kualitatif untuk pengendalian kualitas
(jakarta:Universitas indonesia, 2008) h. 7

33




faktor lingkungan keluarga, lingkungan institusional, lingkungan
masyarakat, dan usia.
C. Deskripsi Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini adalah fokus terhadap bagaimana peran dai
dalam pembinaan shalat berjamaah pada masyarakat di To Karau
Kelurahan Palawa Kecamatan Sesean Kabupaten Toraja Utara. Untuk
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observasi dari suatu objek kejadian atau hasil pengujian (benda).
2. Sumber data Sekunder, data yang langsung dikumpulkan oleh |

peneliti sebagai penunjang dari sumber pertama. Dapat juga




dikatakan data yang tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen.
Dalam penelitian ini, dokumentasi merupakan sumber data
sekunder? T

E. Instrumen Penelitian

Pengumpulan data sebuah penelitian yang dilakukan dengan
berbagai metode-metode penelitian seperti wawancara, observasi dan
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dilakukan penulis untuk mengetahui perkembangan sholat berjamaah
yang sedang dilaksanakan. Metode ini digunakan untuk mengamati

3 Suharsimi Arlkunto, Prosedur Penelitia Suatu Penliekatan Praktis, h. 129




pengaruh sholat berjamaah terhadap perilaku masyarakat di To Karau
Kelurahan Palawa Kecamatan Sesean Kabupaten Toraja Utara.
Sedangkan observasi di lingkungan masyarakat dilakukan guna
mengamati keadaan sholat berjamaah terhadap perilaku masyarakat di To
Karau Kelurahan Palawa Kecamatan Sesean Kabupaten Toraja Utara.
3. Pedoman Dokumentasi

kap dan perilaku remaja di

masyarakat dalam interaksinya setelah mengikuti shalat berjamaah.
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2. Wawancara, digunakan untuk menghimpun atau mengumpulkan
data-data dengan langsung mengadakan tanya jawab narasumber
yang mengetahui persoalan dari objek yang diteliti. Pada penelitian
ini wawancara dilakukan dengan masyarakat. Wawancara dalam
penelitian ini menggunakan wawancara individu yaitu wawancara
yang langsung berhadapan dengan masyarakat untuk memperoieh
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4. Menyimpulkan data setifikasi yakni melakukan penyempumaan
dengan mencari data baru yang diperlukan guna mengambil
kesimpulan.




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah singkat lingkungan To Karau
Setiap daerah memiliki sejarah dan latar belakang sendiri-sendiri

yang merupakan cerminan karakter dan ciri khas dari suatu daerah itu.

Sejarah itu seringkali tertuar
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lengan yang di atas sepat
Z TINAKES
72, e
¥ = P ."ll .

pan 75

lingkungan
arau. To Karau
merupakan salah satu lingkungan yang ada di kecamatan Sesean.®

2. Profil singkat lingkungan To Karau

 Marthen Bambi (58 thn). Kepala Lurah Palawa, Wawancara 7 Juli 2019
& Daud Pongsiluran (80 thn). Masyarakat, wawancara 12 Juli 2018
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yang ada di kelurahan Palawa' itu sebagai lingkungan To Karau. To Karau
merupakan salah satu lingkungan yang ada di kecamatan Sesean *
2. Profil singkat lingkungan To Karau

To Karau berada di Kelurahan Palawa' Kecamatan Sesean
Kabupaten Toraja Utara. Lingkungan ini mayoritas dihuni oleh umat
Kristiani namun banyak juga orang muslim. Di lingkungan To Karau

terdapat sebuah mesjid yang m an mesjid terakhir yang kita jumpai

sepanjang 12 Km dari / \

a_kita menuju ke Utara dan

\\\\\\hy"r////
\ WG

¥ Daud Pongsiluran (60 thn). Masyarakat, wawancdra 12 Juli 2019

* Said Ibrahim (67 thn). Imam Mesjid Besar Husain®Mu'mini To Karau,
Wawancara 10 Juli 2019

‘ Data Potensi Kelurahan Palawa Kecamatan Seselan Kabupaten Toraja Utara.




Tabel. 1.1

Jumlah Penduduk Lingkungan To Karau

Jumiah Kepala Keluarga (KK) 187 KK
Jumiah KK Miskin 36 KK
Jumlah Warga Miskin 58 jiwa
Jumilah KK Sangat Miskin

* Data Potensi Kelurahan Palawa Kecamatan Seséan Kabupaten Toraja Utara.
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Tabel. 1.2
Data penduduk berdasarkan agama atau kepercayaan

Islam 147

¢ Data Potensi Kelurahan Palawa Kecamatan Seseéan Kabupaten Toraja Utara.




42

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa lingkungan To
Karau sebagian besar mata pencahariannya yaitu sebagai petani yang
mencapai 60%, wiraswasta sebesar 25%, pegawai negeri sipil (PNS)
sebesar 3%, karyawan sebanyak 2%, peternak 8 %, dan pengrajin
‘sebanyak 2%.% b

‘__m_ '. 4 \\\\\“'h r//
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4 Data Potensi Kelurahan Palawa Kecamatan Sesefan Kabupaten Toraja Utara.




Tabel. 1.5
Tempat Peribadatan
Jumiah Mesjid 1
Jumlah Mushollah -
Jumiah Gereja 2
Jumiah Wihara
Jumiah Pura

llllll




Tabel. 1.7
Sarana dan prasarana publik
 Pasar Besar
Pasar Kecil 1
Lapangan Olahraga 1
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agama Islam di To Karau.

Sementara itu Marthen Viola menyebutkan kalau awalnya orang
Islam mulai berdatangan di To Karau ketika adanya pasar di sana. Pasar
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To Karau yang sebelumnya berada di daerah Pangli dipindahkan ke To
Karau dengan alasan lokasi yang strategis. Sehingga para pedagang
muslim dari Kabupaten Enrekang khususnya yang berada di daerah
Enrekang Duri yang berjualan di kota Rantepac mulai membawa
jualannya ke pasar To Karau* Pasar yang hanya ramai pengunjung pada

hari senin ini merupakan pasar terakhir di arah utara kabupaten toraja

utara ini. Para pedagang .\ a Islam ini pun berupaya agar

TR

4 Marthen Viola (85 thn). Pensiunan Polri, Wawancara 13 Juli 2018
4 Juhali (70 thn). Masyarakat, Wawancars 10 Juli 2018




2. Mesjid Besar husain Mu'minin sebagai pusat keagamaan masyarakat.

Mesjid Besar Husain Mu'minin ini yang dulunya bernama mesjid To

Karau dan berubah nama sejak direnovasi oleh bapak H. Murad Husain,
mesjid dua lantai ini digunakan masyarakat sebagai pusat aktivitas
keagamaan di To karau. Misalnya kegiatan pengajian umum atau ketika
perayaan hari-hari besar Islam. Lantai dasar mesjid ini dimanfaatkan oleh
dayah Wal Ulum untuk belajar Al

.
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dhuhur jumlah jamaahnya pun demikian hanya ada tambahan 2 orang

4 Said Ibrahim (87 thn). Imam Mesjid Besar Husain’Mu'minin To Karau,
Wawancara, 10 Juli 2018
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saja. Namun pada saat shalat magrib jumlah jamaahnya meningkat
‘sampai 16 orang. Laki-laki 9 orang dan perempuan 7 orang, jika lebih dari
jumilah itu maka pasti ada tamu yang singgah shalat. Dan pada saat shalat
jum'at jumiah jamaah meningkat hingga mencapai 100 orang. Sebab
masyarakat To Karau meyakini akan pentingnya shalat juma’at, jadi
mereka meninggalkan semua aktivitas untuk memenuhi shalat. Juga
banyak jamaah yang datang ¢

datang shalat jum’ /

ijakan harus
== P--—la—Ilnw-jh.____‘_u_—-u;ut: lakan keglﬂtan

. P stuju dengan alasan
takut kntnr dan sebagainya. Inilah yang membuat masyarakat
malas ke mesjid untuk shalat berjamaah, terlebih lagi pak imam




mesjid yang selalu lambat ke mesjid sehingga jamaah terlalu lama
menuggu.*

3. Aktivitas keagamaan masyarakat

Dalam kehidupan masyarakat To Karau, banyak sekali aktivitas-
aktivitas keagamaan yang kerap dilakukan, baik oleh masyarakat muslim

maupun masyarakat non muslim. Dalam hal ini akan dijelaskan beberapa

Sebagai contoh ketika menjalankan ibadah puasa para ibu-ibu juga

4 Abdurrahman (51 thn). Pelaksana Tugas KUA Ketamatan Sesean,
Wawancara 10 Juli 2019 _

4 Abdurrahman (51 thn). Pelaksana Tugas KUA kefamatan Sesean, Wawancara
10 Juli 2018




49

secara bergantian menyiapkan takjil (makanan untuk buka puasa di
masjid) dibantu remaja masjid. Malam-malam Ramadhan diramaikan
dengan sholat tarawih dan pembacaan al-Quran dan juga ceramah
agama. Kekompakan lain juga terlihat saat hari raya. Di masjid akan
bergema kumandang takbir hingga terdengar sampai jauh. Kemudian,
usai sholat ‘Idul Fiti, masyarakat melakukan silaturrahim, saling

sudah sangat menjaga adat dan

budaya. Termasuk dengan saling menghargai dan tenggang rasa antar
pemeluk agama. Demi mempertahakan kebudayaan tersebut dan



memastikan hidup berdampingan antar pemeluk agama terus
berlangsung. Kita memiliki modal awal, kekayaan turun menurun mengalir
dalam din kita, kita sama dan satu, keyakinan hanya hubungan dengan
Tuhan, tapi tidak sama. Itu bukan alasan untuk saling membenci dan
melakukan tindakan anarkis.

b
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5 Martehn Viola (65 thn). Pensiunan Polri, Wawancara, 13 Juli 2019
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C. Bagaimana Peran Dai Dalam Pembinanaan Shalat Berjamaah
1. Dai sebagai komunikator.

Peradaban masa kini lazim disebut peradaban masyarakat
informasi, dimana informasi menjadi salah satu komoditi primer dan
bahkan dapat menjadi sumber kekuasaan karena dengan informasi,

pendapat umum (public opinion), dapat dibentuk untuk mempengaruhi

bagaimana psikologi
kebanyakan masyarakat muslim disana. Masyarakat muslim To Karau

5 Abdurrahman (51 thn). Pelaksana Tugas KUA Ketamatan Sesean,
Wawancara, 10 Juli 2018
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umumnya adalah pendatang dari kabupaten tetangga seperti dari Kota
Palopo, Kabupaten Enrekang, Sidrap, bahkan ada juga dari Kabupaten
Soppeng. Mereka tinggal di To Karau karena di To karau dulunya sudah
ada Muslim jadi mereka para pendatang ini boleh kita latakan mereka
datang untuk mencari nafkah di Toraja, dengan alasan pegawai sipil
(PNS) mereka datang di Toraja Utara sebab tempat penugasan mereka

<ah_dengan orang To Karau sehingga

merantau ke lug
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sudah menggunakan gedget yang canggih sebab didukung oleh jaringan
Telekomunikasi yang baik. Toraja memang dikenal sebagai daerah

8 Lipu (72 thn). Masyarakat, Wawancara, 8 Juli 2079
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pariwisata sehingga dalam memperkenalkan pariwisata yang ada
pemerintah tentu memperbaiki jaringan supaya akses informasi bisa
lancar. Karena didukung oleh jaringan Telekomunikasi yang baik sehingga
dalam kesehariannya masyarakat To karau sulit lepas dari gedget ini. Hal
ini nampak ketika mereka lagi duduk santai dengan tetangga-tetangganya

gedget pun sulit lepas dari genggaman. Dalam hal ini seorang dai akan

diaplikasikan secara formal dan kaku, namun dapat mengalir

sejalan dengan pergaulan dai dalam masyarakat. Kuncinya adalah




dai mampu masuk ke dalam setiap lapisan masyarakat, baik dalam
komunitas yang taat beribadah, komunitas yang awam terhadap
pengetahuan agama, bahkan juga komunitas non muslim. Di
lapangan Himpunan Pemuda Pemudi Muslim Toraja Utara HIPMUS
sangat serius dalam hal ini HIPMUS yang didalamnya juga
bergabung para dai, salah satu kinerjanya adalah melakukan
pembinaan masyaraks

Y,
pKI-W e 4( |
\\\ ip di

I -
iy,

// \sw wo \\\'\

//( ITITIAN , |
/r ’;l'\ \ ’ I

filter sekuat mungkin pada generasi muda. Untuk melakukan hal ini,
dai perlu memahami jiwa generasi muda, memikirkan berbagai

® Hilmi Jahid {31 thn). Ketua Himpunan Pemuda Pémudi Muslim HIPMUS Toraja
Utara, Wawancara 16 Juli 2019
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kegiatan positif dan menggerakkan anak-anak muda di sekitar
lingkungan dai dalam pelaksanaannya. Dengan keikutsertaannya,
anak muda akan belajar melaksanakan tanggung jawab,
menemukan identitas diri sekaligus menyalurkan energi dengan
cara yang benar. lkatan Remaja Muslim To Karau IRMUS yang
dibentuk pada tahun 2018 ini sangat efektif dalam membina

generasi muda. Organis ‘ tas kepedulian orang tua

a. Organisasi yang juga di
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berjamaah sangat penting demi
datang. Setelah mereka datamg di mesjid mengikuti shalat berjamaah

disanalah para dai memberikan pengetahuan-pengetahuan agama

5 M. Darwis (43 thn). Bintara Pembina Desa, Wawdncara, 7 Juli 2019




lainnya. Sebab shalat adalah kewajiban dan jika ditinggal adalah dosa
maka mengajak orang ikut shalat lebih mudah daripada mengajak ikut
belajar ilmu agama.

Syarat utama untuk mengembangkan peran dai sebagai seorang
konselor adalah kepercayaan. Sebagaimana diketahui, nabi Muhammad

SAW dikenal sebagai Al-amin (yang terpercaya). Gelar ini diberikan
ataan beliau merupakan sesuatu
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. Seringkali, mad'u
mengalami kendala ketika berusaha mempraktekkan apa yang telah ia

* Willis Sofyan S., Konseling Individual Teori dan Fraktek, (Bandung: Alfabeta,
2007), him. 79
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dengar dan pelajari. Dai harus siap menerima pertanyaan yang diajukan
berkaitan dengan penyelesaian masalah mad'u. Sebagai pemecah
masalah maka dai melakukan hal berkut:

a. Mendengarkan apa yang menjadi keluhan masyarakat. To Karau
yang memang masyarakatnya adalah mayoritas non muslim,
Sudah jelas bahwa permasalahan akan banyak terjadi.

Permasalahan yang paling banyak dikeluhkan masyarakat adalah
soal Zakat Fitrah ke Xamadhan. Mereka masih butuh

at ini. Dan hal ini

e
- \\\.1",)4‘ o
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mempengaruhi perkembangan dan keberhasilan dakwahnya.

Secara fakiual, banyak dai yang menjaga citra diri dengan cara




kaku dan tidak proporsional. Dai bersikap layaknya penyanyi yang
hanya bisa tersentuh oleh segelintir orang.

Adat dan budaya Toraja tidak terlalu merespon dengan istilah
gengsi, olehnya itu kesederhanaan akan kita temui di daerah Toraja.
Bupati, dan pejabat lainnya akan terbuka dan berbaur bersama

masyarakat biasa. Hal ini nampak ketika peneliti hadir di acara Rambu

v g

\\\llll’l[,
\\\:\\\ N ) Y u/ /é//

4. Dai sebagal manager

st 5 Hasil Observasi pada acara Rambu Solo' di To Kirau pada tanggal 26 juni
18,
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Sebagai sumber daya utama dakwah, dai harus mampu mengelola
kegiatan dakwah agar berjalan sinergis, efektif dan efisien. Dengan kata
lain, dai masa kini harus memiliki kemampuan dan menjalani peran
sebagai manajer kegiatan dakwah. Terdapat beberapa indikator
kemampuan dai sebagai seorang manajer:

\hu,', l’

D. Analisis Tentang Si

Strategi adalah suatu kesatuan rencana yang menyeluruh,
konfrehensif, dan terpadu yang diarahkan untuk mencapai tujuan yang




telah ditentukan. Dalam hal ini strategi yang digunakan dai untuk
meningkatkan jumlah jamaah yang datang untuk mengikuti shalat
berjamaah. Terobcsan ini dibuat agar jamaah lebih sadar akan
kewajibannya dan juga bagaimana supaya mesjid bisa hidup. Dari hasil
terobosan ini diharapkan agar jamaah bisa bertambah banyak mengikuti

shalat berjamaah layaknya shalat jum'at. Untuk itu ada dua cara yang

lama berjuang
dan berupaya memperbaiki keadaan tapi kondisi masih begitu-begitu saja.

Salah satu cara kita supaya mesjid ini tetap hidup adalah dengan
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mengajak tiap individu untuk datang shalat berjamaah.® Adapun dakwah
bi lisan yang sering dilakukan di To Karau seperti:

a. Khutbah jum'at.

Khutbah jum'at yang dilakukan sekali sepekan ini cukup efektif
untuk mengajak orang ikut shalat berjamaah khususnya bagi kaum laki-

laki. Khutbah jum’at yang merupakan sekali sepekan ini yang diisi oleh dai

yang mengisi khutbah lebih

menekankan materi khutbahnya kepada ajakan untuk ikut shalat

5 Said ibrahim (7). Imam Mesjid Besar husain Mu'finin To Karau, Wawancara
10 jull 2019
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berjamaah. Sebab kalau bukan dengan kesempatan ini maka untuk
mengajak masyarakat yang jauh dari mesjid untuk ikut shalat berjamaah
sulit kita lakukan karena jarak mereka ke mesjid cukup jauh dan

kesibukan mereka tentang profesinya juga membuat mereka tidak ikut
shalat berjamaah.

¢. Pengajian majelis Taklim

berjamaah tapi lebih fokus kepada peran ibu dalam mendidik generasi
selanjutnya.

5 Adriana Nur (35 thn). Ketua Majelis Takiim To KaPau, Wawancara 13 Juli 2019
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c. Takziyah

Takziyah ini dilakukan ketika ada orang muslim yang meninggal,
dakwah melalui takziyah ini sangat efektif untuk membangkitkan
kesadaran bagi masyarakat tentang kewajiban-kewajibannya. Di To Karau
acara Takziyah ketika ada orang yang meninggal dunia sudah menjadi
lazim bagi mereka untuk marg lakan takziyah. Mereka memahami

tas non muslim ini butuh acara
iyl t,ui- Sakﬂllﬁus I"I"IEI"I]Eﬂl
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5 Said Ibrahim (67 thn). Imam Mesijid Besar husain®™u'minin To Karau,
Wawancara, 10 Juli 2019




2. Dakwabh bil hall (action communication)

Dakwah bil hal adalah dakwah dengan perbuatan nyata di mana
aktivitas dakwah dilakukan dengan melalui keteladanan dan tindakan
amal nyata. Dakwah bil hal dilakukan cleh dai di To Karau adalah menjadi
teladan bagi masyarakat terutama dalam hal shalat berjamaah. Dai yang

ketika mendengarkan adzan sudah bergegas menuju mesjid akan

membuat orang yang meliha ah hatinya untuk ikut juga. Hal ini

nampak sekall

Dengan adanya dai di To karau masyarakat pun merespon dengan baik,

buktinya ketika dai mengajak ikut shalat beriamaah tidak ada yang
menolak meskipun hanya ikut satu atau dua kali saja kemudian tidak
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datang lagi. Faktor pendukung lainnya adalah karena masyarakat To
Karau terbuka dengan siapa pun yang datang membawa kebaikan, Tidak
membeda-bedakan antara dai yang ini dan dai yang itu sehingga ummat
muslim di To Karau mudah disatukan meskipun dai dan masyarakat
berbeda oraganisasi. Selanjutnya yang mendukung para dai untuk
melakukan pembinaan shalat berjamaah adalah karena di mesjid selalu

dikumandangkan adzan

daerah mayoritas non n

fe
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Dari penjelasan diatas peneliti dapat menganalisis bahwasanya

pendidikan sangatlah penting untuk menetukan sebuah kemajuan berfikir
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seseorang dalam kehidupan masyarakat guna kemajuan genarasi
selanjutnya. Karena pendidikan dimengerti secara luas dan umum
sebagai usaha manusia untuk menumbuh kembangkan potensi-potensi
pembawaan baik jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang

ada di dalam masyarakat dan kebudayaan. Usaha-usaha yang dilakukan
untuk menanamkan nilai-nilai norma tersebut serta mewariskan kepada
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B Said Ibrahim (67 thn). Imam Mesjid Besar husainMu'minin To Karau,
Wawancara 10 Juli 2019
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Dai dalam kehidupan masyarakat mempunyai peran dan fungsi
yang sangat besar untuk meningkatkan sikap keberagamaan masyarakat
khususnya tentang pembing at jamaah. Dai yang dipandang oleh

jalam membina jamaah

ANy ’ ///l" ;“\\\‘\\’
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2. Dalam pembinaan shalat berjamaah dai berperan sebagai konsultatif,
dimana dai menyediakan dirinya untuk memikirkan persoalan yang




dihadapi masyarakat terutama permasalahan keagamaan yang masih
banyak membutuhkan pembinaan. Dai juga berperan sebagai advokatif,
dimana dai memiliki tanggung jawab moral dan sosial untuk melakukan
kegiatan pembelajaran terhadap masyarakat yang kurang tentang
keagamaan terutama tentang pemahaman akan kewajibannya seperti
shalat lima waktu.

3. Strategi dai dalam p alat berjamaah ialah bagaimana
at yang tepat untuk

dai

masyarakat di To Karau.




2. Diharapkan juga kepada para tokoh agama di To Karau untuk tetap
menjaga silaturrahim dengan baik kepada masyarakat sesama muslim.
Sebab tidak sedikit dari umat Islam yang pindah agama.
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